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ABSTRAK 

Pengelolaan sumber daya air di Daerah Irigasi Jatiluhur terkendala oleh sulitnya pengalokasian air untuk 
para pengguna yang terdiri dari sektor listrik, irigasi, PDAM, dan industri. Hal ini disebabkan oleh makin 
langkanya sumber daya air yang dapat digunakan, sehingga perhitungan alokasi dan tarif menjadi sangat 
penting dalam ekonomi sumber daya air. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi alokasi sumber daya 
air, evaluasi total manfaat sosial bersih, dan evaluasi tarif air baku untuk para pengguna di Daerah Irigasi 
Jatiluhur. Untuk kepentingan penelitian digunakan data primer dari pada pengguna dan pengelola serta 
data sekunder berupa data hidrologi, biaya, dan penerimaan Perum Jasa Tirta II (PJT II). Analisis data 
dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif menggunakan model marginal cost pricing dengan teori optimasi 
dinamik sebagai landasan untuk mengintegrasikan nilai air secara ekonomi dan hidrologi. Berdasarkan 
hasil analisis dapat ditetapkan besarnya nilai air yang terdiri dari biaya marjinal dan biaya marjinal 
pengguna (marginal user cost) yang optimal. Dengan demikian sektor pengguna menanggung biaya 
marjinal yang akan digunakan untuk menjaga kelestarian sarana berupa waduk dan bangunan air lainnya 
dari kerusakan karena lingkungan. 

Kata kunci: Evaluasi, alokasi, optimum, nilai air, manfaat sosial bersih,  pengguna,  marginal cost pricing.   
 

ABSTRACT 

Water Resources Management in the Jatiluhur Irrigation area has experienced many difficulties in allocating 
optimal water supply for irrigation, the public  water company, and industries due to water resources 
scarcity. Allocation and tariffs are very crucial points in the water resources economy. The purpose of this 
study was to evaluate the allocation of water resources, total net social benefit, and tariffs of raw water to 
users, namely the  tariffs for electricity, the municipal and  local  DKI-water company,  and industries in the 
Jatiluhur Irrigation area.  This research had used primary and secondary data, and applied the  dynamic 
optimization approach. Model construction was  based on marginal cost pricing  and used to optimize the 
allocation, net social benefit, and water value  of raw water by relating the  hydrology and economy 
approach. The result showed that by using the dynamic optimization theory maximum  water  value,  water 
allocation to stakeholders and net social benefits for management will be achieved .  

Key words:  Evaluation, allocation, optimum, water value,  net social benefit, user sectors, marginal cost 
pricing. 

 
PENDAHULUAN 

 Daerah Irigasi Jatiluhur (DI Jatiluhur) yang 
terletak di Daerah Aliran Sungai Citarum Provinsi 
Jawa Barat, dibangun oleh Pemerintah Republik 
Indonesia pada tahun 1957-1967, dilengkapi 
dengan Waduk Ir. H. Juanda dan sistem irigasi yang  
mampu mengairi daerah pertanian seluas 240.000 
hektar sawah. Tujuan awal pembangunan di 
Jatiluhur adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan penyediaan 

pangan, melalui peningkatan produktivitas lahan 
dan pemanfaatan sumber daya air sungai Citarum, 
serta pengendalian banjir. Dalam 
perkembangannya, air di DI Jatiluhur 
pemanfaatannya tidak sesuai dengan rencana lagi, 
tetapi telah berkembang untuk memasok air bagi 
kepentingan air minum,  rumah tangga,  municipal, 
dan industri (domestic, municipal and industry - 
DMI), serta  Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) 
(PJT II, 2007). Pelayanan irigasi yang diberikan 
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telah menghasilkan produksi pertanian khususnya 
padi dengan kontribusi sebesar 6 persen dari stok 
pangan nasional (Katiagdaho, 2007). Ketersediaan 
sumber daaya  air  di wilayah tersebut menjadi 
sangat penting  untuk pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan sehingga mampu memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat baik regional maupun nasional.  

Ketika kebutuhan air nonpertanian 
mengalami peningkatan yang  pesat, pengalokasian 
air bagi sektor pertanian mengalami penurunan, 
meskipun masih merupakan pemakai air terbesar. 
Selain debit dan sarana yang menjadi penyebab 
layanan kurang maksimal, pertambahan penduduk 
di wilayah hilir Sungai Citarum menyebabkan 
peningkatan permintaan air terutama dari sektor 
nonpertanian. Tekanan jumlah penduduk yang 
terus meningkat dan pembangunan ekonomi yang 
cepat menyebabkan meningkatnya kebutuhan air 
sektor nonpertanian. Dengan demikian, air di 
Wilayah Sungai Citarum menjadi sumber daya yang 
langka (scarce), dan telah menjadi suatu komoditas 
ekonomi yang mempunyai posisi strategis dan 
meningkat menjadi suatu ‘bisnis yang serius’ 
(Bloomquist, 1992).  

Wilayah sekitar Sungai Citarum yang 
memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
jumlah penduduk yang besar, dan kurang memiliki 
sumber air, telah menimbulkan peluang bagi air 
untuk diperlakukan sebagai barang ekonomi 
(economic good) sebagaimana yang 
diproklamirkan di dalam konferensi air di Dublin, 
Irlandia pada tahun 1992. Dengan demikian, 
wilayah sekitar Citarum dan DKI merupakan pasar 
air (water market) bagi air Sungai Citarum. 
Peningkatan penduduk dan pertumbuhan 
perkotaan di sekitar DI Jatiluhur telah 
menimbulkan permasalahan dalam pengelolaan 
sumber daya air. Sistem jaringan yang semula 
dirancang untuk penyediaan air irigasi dialihkan 
sebagian untuk memenuhi kebutuhan domestik 
dan industri. Peralihan ini telah menyebabkan 
kelangkaan air dan air menjadi barang ekonomi, 
penetapan besarnya alokasi dan nilai air untuk 
setiap sektor menjadi permasalahan pengelola 
(Barder, 2004).  

Aliran Sungai Citarum dari tahun ke tahun 
semakin berkurang, di lain pihak perkotaan dan 
perumahan, industri semakin tumbuh sehingga 
kebutuhan air semakin meningkat. Air di DI 
Jatiluhur menjadi sangat penting untuk menopang 
pertumbuhan ekonomi diperlukan alokasi dan 
distribusi yang dilakukan PJT II untuk memenuhi 
kebutuhan air  bagi sektor pengguna belum 
diperhitungkan sebagai kegiatan ekonomi, dimana 
aktivitas alokasi air menghasilkan manfaat 
perekonomian nasional dan oleh karenanya air 

telah menjadi barang ekonomi. Oleh karena itu 
semua pengguna air di DI Jatiluhur 
menggunakannya harus secara efisien. Menurut PP 
No. 94 Tahun 1999, air di DI Jatiluhur dikelola 
dalam arti dioperasikan oleh Perum Jasa Tirta II, 
Kementerian BUMN dan pengguna air adalah 
urban, industri, irigasi serta PLN. PJT II dalam 
pengelolaannya diberi wewenang untuk mengelola 
dan menarik iuran air dari para penggunanya 
berupa Biaya Jasa Pengelolaan Sumberdaya Air 
(BJPSDA). Biaya ini akan dikembalikan untuk 
membantu operasi dan pemeliharaan DI Jatiluhur. 
Penerimaan PJT II melalui BJPSDA dari sektor 
listrik dan PAM DKI sangat membantu  pengelola 
karena penerimaan dari PDAM dan industri masih 
relatif kecil dibandingkan dengan biaya yang harus 
dikeluarkan (PJT II, 2008). 
 Secara umum tujuan penelitian adalah untuk 
mengukur dan menganalisis tingkat efisiensi 
ekonomi tentang pengelolaan sumberdaya air 
Waduk Juanda agar dapat dimanfaatkan secara 
optimal, sedangkan secara spesifik tujuan 
penelitian ini adalah: 1) Membandingkan pola 
distribusi air antara kondisi saat ini dengan 
beberapa pola alternatif yang dapat meningkatkan 
manfaat sosial bersih dari sumberdaya air; 2) 
Mengestimasi nilai ekonomi sumberdaya air untuk 
setiap sektor pengguna; 3) Mengestimasi 
peningkatan nilai manfaat sosial bersih dari 
berbagai pola alokasi 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
 Secara ekonomi alokasi SDA sangat penting. 
Alokasi sebagai aktivitas ekonomi dalam 
pengelolaan SDA, terutama jika dihadapkan pada 
masalah kelangkaan air suatu wilayah. Alokasi 
sumber daya air merupakan tindakan ekonomi 
yang memberikan benefit dan biaya. Alokasi air 
yang baik harus ke semua sektor pengguna air 
guna pencapaian kesejahteraan semua pihak. Hal 
ini perlu penggunaan pemodelan yang 
menghasilkan benefit yang optimum bagi 
pengguna dan pengelola (Fauzi, 2004).  

 Air merupakan barang nilai tambah, salah 
satu usaha untuk memberikan nilai kepada sumber 
daya tersebut dengan mengatur air  sehingga untuk 
mencapai lokasi yang dikehendaki dibutuhkan 
biaya. Manfaat sosial marjinal dicirikan oleh kurva 
permintaan terhadap air, sementara biaya sosial 
marjinal yang menggambarkan kurva pasokan air 
yang menunjukkan biaya yang harus dibayar oleh 
user agar mencapai lokasi yang diminta perlu biaya 
satu unit tambahan air. Biaya marjinal atas sumber 
daya air ini termasuk biaya pengguna (user cost) 
atau biaya korbanan terjadinya deplesi sumber 
daya air, biaya eksternal, seperti biaya lingkungan 
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dan sebagainya. Penentuan nilai air dan alokasinya 
merupakan dua hal yang sangat berkaitan erat, 
dimana untuk memperoleh suatu alokasi air yang 
optimum melalui penentuan nilai air. Penentuan 
nilai air dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
pengguna (user) dan sisi penyalur atau pengelola. 
Salah satu metode penetapan nilai air yaitu dengan 
marginal cost pricing. Menurut Fauzi (2004), 
metode  penentuan  nilai air dengan marginal cost 
pricing banyak digunakan dan dianggap memenuhi 
kriteria ekonomi karena penentuan nilai air irigasi 
berdasarkan pada pengembalian biaya-biaya yang 
dikeluarkan pengelola untuk penyaluran air irigasi 
sampai kepada pengguna. Marginal User Cost 
didefinisikan sebagai nilai sekarang (present value) 
dari kelangkaan sumber daya di masa mendatang 
sebagai implikasi penggunaan sumber daya saat ini 
(Howe, 1979). 

Hubungan alokasi optimal dan nilai air 
optimum antara manfaat marjinal dan biaya 
marjinal baik tanpa biaya lingkungan maupun (P*) 
dengan biaya lingkungan (PL) (Gambar 1). 

 
Sumber: Fauzi, 2004 
Gambar 1 Alokasi Optimal berdasarkan   Marginal 

Cost Pricing 
 
KAJIAN PUSTAKA 

 Pustaka terkait dari Kajian Ilmiah dan Data 
yang diperlukan antara lain: a) Net Social Benefit 
dan Alokasi Air  PAM DKI oleh Syaukat(2000); b) 
Dong Nai River Basin(DNRB) di Vietnam oleh 
Rosegrant et al. dari International Food Policy 
Research Institute (IFPRI, 2000); c) Pengelolaan 
SDA di Daerah Tangkapan Air di Bendungan 
Sutami dan Sengguruh oleh Dwiastuti (2005);  d) 
Net Social Benefit dan Pengelolaan Sumber Daya 
Air di Daerah Irigasi Jatiluhur Bagian Barat oleh 
Katiandagho(2007); e) Tulisan tentang Satuan 
Wilayah Sungai  oleh Rosegrant et.al (2003-2005); 
e) Tulisan-tulisan  alokasi SDA oleh Dinar et.al 
(1991-1997); e) Data PJT II terkait penelitian 
(1993-2010); f) Data BPS Pusat dan Jabar terkait 
penelitian (2003-2010). Secara umum kajian 
membahas masalah yang terkait antara ekonomi 

dan hidrologi dengan cara memaksimumkan 
manfaat sosial bersih (maximize net social benefit) 
yaitu memaksimumkan surplus konsumen 
(pengguna) dan surplus produsen (pengelola) 
tentang sumber daya air. 

Contoh diagram hubungan terintegrasi antara 
ekonomi dan hidrologi pada satuan wilayah sungai 
(Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: International Food Policy Research Institute,  

2000 
Gambar 2   Komponen Model, Model Integrasi Hidrolis,  

dan Ekonomi pada Satuan Wilayah Sungai 
di Dong Nai Basin 

 
METODOLOGI 

Kerangka pemodelan di DI Jatiluhur secara 
ekonomi digambarkan sebagai bentuk matriks 
seperti Tabel 1. Untuk mencari optimasi digunakan 
landasan Teori Model Optimasi Dinamik. 
Penyelesaian masalah optimasi dinamik akan 
memberikan pola waktu optimal untuk setiap 
variabel yang dipilih, rincian variabel hari ini, 
besok dan sampai akhir periode (Chiang, 1992).  
Bentuk umum fungsi manfaat  marjinal menurut 
Syaukat (2000)  ada tiga yaitu: linier, eksponensial, 
atau logaritma linier.  

Bentuk fungsi manfaat marjinal yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat linier  

( ) ( )ij ij ij ijp t c d x t= −  (i =1..5, j = 1..4), yang mana: 
pij(t), manfaat marjinal tahun ke t (t=2010-2025); 
xij(t),  volume pasokan air dari wilayah ke sektor 
pengguna tahun ke t;  cij, dij, intersep dan koefisien 
dari xij sebagai estimasi fungsi pemintaan(demand) 
pasokan air dari sektor i ke wilayah j. Data 
bersumber dari data perilaku keadaan riil di PJT II. 
Untuk mencari total benefitnya dengan cara 
mengintegralkan fungsi linier tersebut.  
 Bentuk fungsi biaya marjinal adalah 
cij(t)=kij(t)-bijxij(t)+aijx2ij(t) yang  mana kij, bij dan aij 
adalah konstata biaya marjinal dari xij sebagai 
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input pasokan air pada pengguna i dari  wilayah j 
dan setiap pengguna diasumsikan jumlahnya naik 
dan tidak sama dengan nol. Dengan menggunakan  
model marginal cost pricing dapat dilakukan 
pengoptimasian alokasi air dan manfaat bersih 
bagi pengelola DI Jatiluhur. Bentuk modelnya 
adalah berupa persamaan:  
NBPJT(xij) = 

{BTLT(xij)+BTIR(xij)+BTAM(xij)+BTIN(xij)+BTAD(xij)}- 

{TCLT(xij)+TCIR(xij)+TCAM(xij)+TCIN(xij)+TCAD(xij)}- TCPJT(xij) 

dimana NB = manfaat bersih. BT  =  manfaat  
total, TC = total biaya O/P setiap wilayah  pemasok 
ke sektor pengguna (LT~listrik, IR~irigasi, AM~air 
minum Kab/Kota, IN~industri, AD~air minum DKI, 
PJT~Perum Jasa Tirta II).  

Selanjutnya dirancang dengan membuat  
skenario-skenario kebijakan: (1) Karena air dari 
Waduk Juanda sebagian besar untuk keperluan 
irigasi, maka perlu dibuat skenario-skenario secara 
teknis untuk sektor irigasi  dengan dibuat kuota air 
untuk irigasi sebesar 85%, 80%, 70% dan 60%;  
(2) tidak menggunakan kuota air baik untuk irigasi 
dan nonirigasi oleh perencana sosial (social 
planner~SP). Kuota irigasi sebesar 85% 
diasumsikan sebagai keadaan sekarang  yaitu 
sebagai status quo. Skenario perencana sosial 
diasumsikan sebagai batas atas (ceiling solution) 
yang tidak mungkin dapat dicapai. Dengan catatan 
bahwa alokasi air untuk irigasi harus tetap 
tercukupi untuk mengairi sawah seluas 240 ribu ha 
untuk ketahanan pangan nasional. Skenario secara 
ekonomi dikaji dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi (economic growth~EG) 5% dan 10% yang 
masing-masing dikaji dari sisi tingkat diskonto 
(discount rate~DR) 5%, 10%, dan 15%. 

Pengguna dikelompokkan menjadi 5 sektor, 
yaitu  listrik, irigasi, PDAM K/K, industri dan PAM 
DKI serta wilayah dikelompokkan menjadi 5, yaitu 
Waduk Juanda, Tarum Timur, Tarum Utara, Tarum 
Barat dan PAM DKI. Bentuk tabelnya seperti Tabel 
1 dan 2. Karena pengelolanya berbentuk 
perusahaan, hasil skenario-skenario harus tetap 
memberikan net social benefit~NSB sepanjang 
horizon waktu yang ditetapkan. Dengan demikian 
diharapkan dapat memberikan solusi terbaik untuk 
mendapatkan NSB  dan alokasi air optimum serta 
nilai air yang sesuai kriteria ekonomi. Pemodelan 
yang dikembangkan diberi nama ASDIJ.  

Agar mendapatkan manfaat bersih optimum 
dan alokasi optimum digunakan fungsi Lagrange 
yang  dilengkapi dengan kendala (constraint) 
permintaan air dari waduk oleh pengguna, 
ketersediaan air di waduk dan batasan (bound) 
berupa keterbatasan sarana pasokan.  

Untuk dapat memudahkan pengolahan dan 
analisis digunakan perangkat lunak komputer 

GAMS (General Algebraic Modeling System) versi 
20.3 yang termasuk  software high level modeling 
system guna memecahkan permasalahan tersebut 
(Rosenthal, 2008). Dari pengolahan GAMS 
menghasilkan output total manfaat bersih, alokasi 
air per pengguna, manfaat marjinal sebagai nilai 
air, biaya marjinal, dan biaya marjinal pengguna 
(maginal user cost) yang optimum per skenario, 
per sektor, dan per wilayah dari  tahun 2010-2025. 
 
PEMBAHASAN  
1  Present Value Net Social Benefit 

Dari skenario pada kuota air untuk irigasi 
semakin berkurang dan tingkat diskonto semakin 
kecil maka  present value net social benefit (PV 
NSB) optimum semakin meningkat Pada EG 5% 
dan DR 5% pada pemanfaatan untuk irigasi 85% 
(status quo) memberikan PV NSB sebesar Rp 2,6 
triliun, tetapi setelah pemanfaatan air untuk irigasi 
menjadi tinggal 60% memberikan PV NSB  sebesar 
Rp 3,7 triliun, naik 40 %. Ini berarti bahwa nilai air 
yang digunakan untuk nonirigasi  semakin tinggi, 
maka akan memberikan PV NSB  semakin  besar. 
Pada EG 5% dan DR 5% pada pemanfaatan untuk 
irigasi dilihat dari perencana sosial memberikan 
PV NSB sebesar Rp 5,3 triliun, naik 100 % dar 
status quo (kuota irigasi 85 %). Ini berarti PV NSB 
perencana sosial NSB-nya paling tinggi (ceiling 
solution).   Apabila dilihat kondisi ekonomi di 
Indonesia saat ini bahwa tingkat pertumbuhannya 
sekitar 5% dan tingkat suku bunga sekitar 5 
persen, di bawah ceiling oleh perencana sosial, 
maka skenario kuota air di atas status quo adalah 
kuota 80% NSB-nya Rp 3,2 triliun, 70% NSB-nya 
Rp 3,5 triliun, atau 60% NSB-nya 3,7 triliun. Dari 
ketiga skenrio irigasi harus dipilih salah satu dari 
kuota air untuk irigasi 80%, 70% dan 60%.  
 
Tabel 1 Matrik Permintaan Sektor dan Wilayah 

Pasokan Air 

No. 
Permintaan 

Sektor i 

Waduk Tarum Tarum  Tarum 

Juanda Timur Utara Barat 

(j=1) (j=2) (j=3) (j=4) 

1. PLTA (i=1) X11       

2. Irigasi (i=2)   X22 X23 X24 

3. PAM K/K (i=3)   X32 X33 X34 

4. Industri (i=4)   X42 X43 X44 

5. PAM DKI (i=5)       X54 
Volume air xij.(i=1_5. J=1_4), t=tahun 
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Tabel 2  Nilai Sekarang Total Manfaat Sosial Bersih Fungsi Obyektif 
 

 
 
2 Alokasi Air Optimum 

Air untuk irigasi yang mendekati status quo 
(kuota untuk irigasi 85%), di bawah skenario 
perencana sosial tetapi tetap memenuhi pasok air 
untu keperluan irigasi mengairi sawah seluas 240 
ribu ha adalah kuota air untuk irigasi sebesar 80 
persen. NSB naik sebesar Rp 0,55 triliun dari status 
quo sebesar Rp 2,64 triliun menjadi Rp 3,19 triliun. 
Dengan demikian bila air untuk irigasi sebelumnya 
85% diturunkan menjadi 80%, kebutuhaan air 
untuk irigasi masih tetap dapat terpenuhi mengairi 
sawah dengan aman seluas 240 ribu ha, dan 
kebutuhan untuk non irigasi seperti industri, PAM 
K/K dan PAM DKI sampai tahun 2025 masih dapat 
dipenuhi (Rincin Lampiran 1).  
3  Manfaat marjinal atau Nilai Sumberdaya 

Air Waduk Juanda.   
Model Alokasi Sumberdaya Air Daerah 

Irigasi Jatiluhur (ASDIJ) digunakan untuk mengolah  
skenario-skenario di atas. Berikut ini ditampilkan 
output skenario untuk kuota air untuk irigasi 80% 
(status quo) pada tingkat pertumbuhaan ekonomi 
5% dan tingkat diskonto 5%: 
1) Nilai air optimum untuk irigasi. Nilai air di 

Tarum Timur sebesar Rp 41,31/m3, nilai air di 
Tarum Utara sebesar Rp 43,82/m3 dan nilai air 
di Tarum Barat Rp 41,77/m3 secara 
keseluruhan nilai air untuk irigasi rata-rata 
sebesar Rp 42,30/m3 selama 16 tahun, 2010-
2025 (Tabel 4). Menurut Undang-Undang 
tentang Sumber Daya Air Tahun 2004, tidak 
dibayar oleh penggunanya yang menjadi  
kewajiban Pemerintah untuk menggantinya. 
Bila air untuk irigasi selama tahun 2010-2025 
rata-rata sebesar 3.96 miliar m3/tahun,  maka 
nilai air sebesar Rp 167 miliar/tahun yang 
perlu digantikan oleh pemerintah. Jadi masih 
ada kekurangan biaya untuk operasi dan 

pemeliharaan irigasi sebesar Rp 167,4 
miliar/tahun. Pemerintah melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum telah menganggarkan untuk 
perbaikan  irigasi Daerah Irigasi Jatiluhur pada 
tahun 2010 kurang lebih sebesar Rp 100 miliar. 

2) Rata-rata nilai air untuk perusahaan daerah air 
minum kabupaten/kota di Tarum Timur 
sebesar Rp 185,12/m3, di Tarum Utara sebesar 
Rp 181,75/m3,   di Tarum Barat  sebesar Rp 
219,57/m3. Rata-rata nilai air optimum Tarum 
Timur, Tarum Utara, dan Tarum Barat sebesar 
Rp 195,48/m3 lebih besar dari tarif air yang 
ditetapkan pemerintah untuk perusahaan 
daerah air minum kabupaten/kota mulai tahun 
2010 sebesar Rp 45/m3. 

3) Rata-rata nilai air optimum untuk industri di 
Tarum Timur sebesar Rp 212,46/m3, di Tarum 
Utara sebesar Rp 222,16/m3, di Tarum Barat  
sebesar Rp 225,93/m3 Rata-rata nilai air 
optimum Tarum Timur, Tarum Utara, dan 
Tarum Barat sebesar Rp 220,18/m3 lebih besar 
dari tarif air untuk industri yang ditetapkan 
Pemerintah sebesar Rp 50/m3 tahun 2010. 
Selisihnya, nilai air sebesar Rp 170,18/m3 

4) Rata-rata nilai air untuk Perusahaan Air Minum 
DKI Jakarta sebesar Rp 187,14/m3, lebih besar 
dari tarif air yang ditetapkan pemerintah 
sebesar Rp 122/m3 tahun 2010. Selisihnya, nilai 
air sebesar Rp 65,14/m3 

5) Rata-rata nilai air untuk listrik pada 
pembangkit listrik tenaga air sebesar                        
Rp 38,12/m3 atau setara Rp 266,84/kWh, lebih 
besar dari tariff air yang ditetapkan pemerintah 
sebesar Rp 28,10/m3 Selisihnya, nilai air 
sebesar Rp 10,02/m3. 

 

15%*) 10%*) 5%*) 15%*) 10%*) 5%*)

1. Status Quo (Irigasi 85%) 569.740 1.237.400 4.725.700 421.900 813.630 2.637.500
2. Skenario Kuota Air 
   1) Perencana Sosial 1.168.400 2.423.100 8.827.600 894.650 1.703.000 5.273.800
   2) Irigasi 80% 723.360 1.488.100 5.348.100 564.650 1.040.800 3.187.900
   3) Irigasi 70% 753.710 1.709.500 6.912.700 539.310 1.021.500 3.466.700
   4) Irigasi 60% 832.840 1.720.300 6.138.600 625.090 1.185.700 3.690.900

1. Status Quo (Irigasi 85%) 569.740 1.237.400 4.725.700 421.900 813.630 2.637.500
2. Skenario Kuota Air 
   1) Perencana Sosial 205% 196% 187% 212% 209% 200%
   2) Irigasi 80% 127% 120% 113% 134% 128% 121%
   3) Irigasi 70% 132% 138% 146% 128% 126% 131%
   4) Irigasi 60% 146% 139% 130% 148% 146% 140%
*) Tingkat Diskonto

Skenario
Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 10% Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 5%

Total Manfaat Bersih  Optimum (Rp juta)

% Total Manfaat Bersih  Optimum  Terhadap Status Quo (Irigasi 85%)
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Tabel 3  Jumlah Alokasi Air selama 16 tahun (2010-2025) per Sektor Menurut Skenario 
pada Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 5 Persen dan Tingkat Diskonto 5 Persen 

 
 
 
4   Biaya, dan Biaya Pengguna Pengelolaan 

Sumberdaya Air Waduk Juanda.  
 Dalam pembahasan biaya marjinal rata-

rata dilihat dari sisi perencana sosial pada tingkat 
pertumbuhan ekonomi 5 persen dan tingkat 
diskonto 5 persen (Tabel 4) adalah sebagai berikut: 
biaya rata-rata sektor listrik sebesar Rp 13,54/m3; 
sektor irigasi pertanian biaya rata-rata sebesar Rp 
29,66/m3; biaya rata-rata sektor perusahaan 
daerah air minum kabupaten/kota sebesar Rp 
95,09/m3. Biaya rata-rata untuk sektor industri 
sebesar Rp 127,09/m3, dan biaya rata-rata sektor 
Perusahaan Air Minum DKI Jakarta sebesar  Rp 
79,11/m3. 

Biaya rata-rata yang ditanggung oleh 
pengguna listrik sebesar Rp 24,58/m3, biaya rata-
rata yang ditanggung oleh pengguna air untuk 
irigasi Rp 12,64/m3. Biaya rata-rata yang 
ditanggung oleh pengguna air untuk perusahaan 
daerah air minum kabupaten/kota sebesar Rp 
100,39/m3, biaya rata-rata yang ditanggung oleh 
pengguna air untuk industri Rp 93,09/m3. biaya 
rata-rata yang ditanggung oleh pengguna air untuk 
Perusahaan Air Minum DKI Jakarta Rp 108,03/m3 
(Tabel 4). 
Komponen biaya marjinal pengguna yang 
dibebankan kepada pengguna banyak membantu 
kelestarian sumber daya. Semakin banyak 
pengguna memerlukan sumber daya air semakin 
banyak terjadi eksternalitas yang mempengaruhi 
kelestarian infrastruktur. Hal ini karena murahnya 
tarif air yang ditetapkan pemerintah kepada sektor 
pengguna. Oleh karena itu perlu dilakukan 
internalisasi pengaruh kepada infrastruktur, 
sehingga pemanfaatan air dapat ditekan menjadi 
tidak berlebihan.   
 
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

beberapa kesimpulan: 
1) Dengan telah dapat dibangunnya model ASDIJ 

sehingga dapat menjawab (1) alokasi air  yang 
optimal untuk setiap sektor pengguna, (2) 
besaran  nilai air persatuan unit yang optimal 
sehingga dapat memberikan keseimbangan 
harga air antara pengguna dan pengelola, dan 
(3) peningkatan manfaat sosial bersih yang 
optimal bagi pengelolanya.  

2) Dengan model ASDIJ telah dapat menetapkan 
skenario yang paling baik di antara skenario-
skenario untuk membuat alokasi air optimum 
terbaik yaitu pada kuota air untuk irigasi 80 
persen. Dengan kuota ini, air irigasi untuk 
mengairi sawah seluas 240 ribu hektar dengan 
2 kali tanam dalam 1 tahun dapat terjamin 
pasokan airnya untuk irigasi sehingga dapat 
menunjang stok pangan nasional dengan baik.  

3) Dari beberapa skenario telah dapat diestimasi 
besarnya alokasi air untuk sektor irigasi 
sebesar 80 persen selama tahun 16 tahun ke 
depan dari tahun 2010 yang berarti 
berkurangnya alokasi air untuk irigasi yang 
semula sebesar 85 persen (status quo), tetapi 
masih dapat menjamin akan kebutuhan air 
untuk irigasi. Air yang dialokasikan untuk 
nonirigasi menjadi sebesar 20 persen, akan 
menunjang kebutuhan air untuk domestik dan 
industri yang meningkat terus sehingga 
kebutuhan air untuk irigasi dan nonirigasi 
dapat memberikan keseimbangan dalam 
alokasi air. Dengan merealokasi air untuk 
irigasi menjadi nonirigasi sebesar 5 persen (85 
persen menjadi 80 persen) selama 16 tahun, 
akan memberikan dampak kepada 
peningkatan manfaat sosial bersih bagi 
pengelolanya. Di pihak lain alokasi air untuk 

Jumah

Listrik Irigasi PDAM K/K Industri PAM DKI Non Listrik

Status Quo (Irigasi 85%) 89.622 76.179 1.450 3.652 8.342 89.623

Perencana Sosial 91.998 63.397 8.552 9.617 10.431 91.997

Irigasi 80% 90.527 71.698 4.805 4.387 8.732 89.622

Irigasi 70% 90.527 62.735 6.572 8.490 11.825 89.622

Irigasi 60% 90.527 53.773 10.766 11.789 13.294 89.622

Sektor (juta m3)
Skenario
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nonirigasi tetap akan terjamin dalam arti akan 
memberikan manfaat bagi pengguna dan 
pengelolanya.  

4) Dengan model ASDIJ, telah dapat ditetapkan 
besarnya nilai air yang terdiri dari biaya 
marjinal dan biaya marjinal pengguna 
(marginal user cost) yang optimal. Hal ini 
berarti bahwa sektor pengguna menanggung 
biaya marjinal dan biaya marjinal pengguna 
yang akan digunakan untuk menjaga 
kelestarian sarana berupa waduk dan 
bangunan air lainnya dari kerusakan karena 
lingkungan.   

5) Dengan estimasi alokasi air untuk irigasi  
sebesar 80 persen dan nonirigasi 20 persen 
serta nilai air yang lebih besar dari tarif air 
yang ditetapkan pemerintah diharapkan akan 
memberikan manfaat bagi kesejahteraan 
masyarakat yang lebih besar dan kelestarian 
sumber daya serta sarananya di Daerah Irigasi 
Jatiluhur tahun 2010- 2025. 

 
REKOMENDASI  
Dari hasil perhitungan nilai air dan alokasi air 
optimum melalui model ASDIJ yang dikembangkan 
maka rekomendasi kepada PJT II: 
1 dalam mengelola air Waduk Juanda dan di 

Jatiluhur agar lebih efisien. 
2 meninjau tarif yang sedang berjalan dengan 

dasar perhitungan dengan menggunakan model 
ASDIJ.  

3 dengan model ASDIJ, nilai air dan alokai air 
menjadi optimum, di samping dapat 
memberikan keseimbangan antara pengguna 
dan pengelola, juga akan memberikan manfaat 
sosial bagi pengelolanya menjadi lebih besar.  

 
Kiranya dengan model ASDIJ dapat dimanfaatkan 
guna keberlanjutan pengelolaan sumber daya air 
Waduk Juanda. 
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Lampiran 4      Grafik Alokasi Air Optimal Berdasar Perencana Sosial untuk Tiap Sektor 
pada Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 5 Persen dan Tingkat Diskonto 5 
Persen 

 

 
 

 

 

Lampiran 5    Grafik Alokasi Air Optimal Berdasar Kuota Air Irigasi 80 Persen  untuk Tiap 
Sektor pada Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 5   Persen dan Tingkat Diskonto 
5 Persen 
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